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AbsLact
The violarce crime in domeslic lamily is cdm6, $at cause dilemma in law Bnforcement, lhal is
the lilosofi to maintenance lamilys hamony, but tend to permissrve cime, ho. ever slriclly lo
pfoaess losuspecl will brcke lement of familys harmony. Appearing ol acl number 23 , 2003 is
ellort lo safe victrm ol violance's crime in domeslic tamily, bul eminology of \iolance in the acl
nol specilic , so can cause unfair in hw interpretaliont tor viclim violance domeslic family.
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I. PENDAHULUAN
Indak pidana kekerasan dalam rumah tangga (dornestic violance)
merupakan jenis lindak pidana yang kurang mendapatkan perhatian dan
jangkauan penegakan hukum pidana secara maksimal. Pelaku dan korban
tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga, meliputi para anggota
keluarga dalam rumah tangga yang bersangkutan, sehingga lazim
digolongkan sebagaitindak pidana kekerasan dikalangan kelu arga (cime
family violence)- Akibat tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga,
berupa penderitaan para korban yang pada umumnya meliputi orang-
orang yang lemah, yaitu perempuan (istri) dan anak-anak, membuat
kelakutan (tear of cime) dan trauma dalam waktu yang lama, mengingat
kedekatan dengan potensi bahaya.
Terdapat beberapa alasan secara faktual dan persepsi budaya
masyarakat, sehingga terjadi pembiaran @ermissive) masyarakat dan
penegak hukum terhadap tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga,
peftama, keliadaan statistik riminal yang akurat, sehingga membentuk
persepsimasyarakat dan penegakhukum bahwa kekerasan dalam rumah
tangga adalah urusan privatyang tidak bisa diinlervensipenegakan hukum
dan masyarakat. Terdapal"the dafu number of violent cime againt women"
kurang memotivasi penegak hukum dan masyarakat melakukan tindakan
responsif untuk memerangi kekerasan dalam rumah langga, karena
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